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dan Hadits adalah keinginan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan
di dunia maupun di akhirat. Namun bagaimana cara mendapatkannya itu
yang harus dipelajari. Islam sangat menganjurkan kepada pemeluknya
untuk mencari ilmu dari semenjak di pelukan ibu sampai keliang lahat.
Pendidikan Islam dapat merubah sikap sosial individu dan masyarakat
luas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, menggunakan
pendekatan kualitatif tentang ayat-ayat dan hadits yang menjelaskan
Tujuan Pendidikan Islam, serta mengutip beberapa pendapat para ulama
ahli tafsir dan ahi Hadits. Begitu juga berbagai pandangan tokoh
pendidikan modern dalam pemaknaan tujuan Pendidikan dan perubahan
sosial perspektif Al-Qur'an dan Hadits. Khususnya menganalisis Q.S Al-
Baqarah ayat 201. Hasilnya ialah yang disebut kebahagiaan di dunia
diantaranya, nikmat ilmu, kesehatan, wanita sholeh. Sedangkan
kebahagiaan di akhirat diantaranya, masuk surga, dijauhkan dari siksa api
neraka, wanita yang buruk. Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk
mengontrol sosial dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam.

Keywords:
Islamic Education; Qur'an
Perspective; Q.S Al-Baqarah

Abstract: Islamic education when viewed from the perspective of the
Qur'an and hadith is the desire for success and happiness in this world and
in the hereafter. But how to get it is what must be learned. Islam strongly
encourages its adherents to seek knowledge from the time they are in
their mother's arms to the grave. Islamic education can change the social
attitudes of individuals and the wider community.
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This research uses a descriptive method of analysis, using a qualitative
approach about the verses and hadith that explain the Purpose of Islamic
Education, as well as quoting some opinions of scholars of tafsir and
hadith experts. As well as various views of modern educational figures in
the interpretation of the purpose of education and social change from the
perspective of the Qur'an and Hadith. Especially analyzing Q.S Al-Baqarah
verse 201. The result is what is called happiness in the world including,
favors of knowledge, health, pious women. While happiness in the
hereafter includes entering heaven, being kept away from the torment of
hellfire, bad women. Islamic education has the aim of social control and
internalizing Islamic values.
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PENDAHULUAN

Ki Hadjar Dewantara, mengungkapkan bahwa pendidikan secara umum yaitu tuntunan di
dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Pendidikan dapat mengarahkan manusia kejalan
keselamatan. Pendidikan juga dapat menuntun manusia meraih kebahagiaan. Pendidikan juga
mampu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada diri manusia untuk meraih
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. (Suparlan, 2015)

Berbicara tentang tujuan pendidikan, tentunya tidak terlepas dari hakikat pendidikan itu
sendiri. Seperti yang telah disinggung pada riset sebelumnya, secara filosofis, pendidikan Islam
diartikan sebagai pendidikan yang berparadigma kesemestaan yaitu terciptanya nilai-nilai
ketuhanan, kemanusiaan dan kealaman secara integratif dalam rangka humanisasi dan
liberalisasi manusia agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai khalifah di bumi
sebagai bentuk pengabdiannya kepada Allah dan sesama manusia. (Sundari et al., 2023)

Sehubungan dengan itu, menurut Sikun Pribadi, seperti dikutip Achmadi, tujuan
Pendidikan adalah masalah inti dalam pendidikan dan bahkan saripati dari seluruh
perenungan pedagogik, bahkan filosofis. Oleh karena itu, tujuan pendidikan adalah hal utama
yang perlu dirumuskan dengan sebaik -baiknya sebelum memulai semua kegiatan pendidikan.
Dalam kaitan itu, tujuan dalam suatu sistem pendidikan memegang peranan yang sangat
penting. Beberapa peranan penting tersebut nampak dalam kegunaannya dalam beberapa hal,
antara lain: tujuan menjadi pedoman dan acuan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran,
merencanakan langkah-langkah pengajaran, hingga menilai tingkat keberhasilan pengajaran.
Bahkan menurut Achmadi, tujuan dapat memberikan motivasi dalam aktivitas pendidikan,
karena pada intinya tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai dan
diinternalisasikan kepada peserta didik. Suatu tujuan pendidikan akan sangat ditentukan pada
paradigma, pandangan hidup, worldview, serta filsafat hidup yang dianut oleh individu
manusia, institusi lembaga penyelenggara pendidikan, dan bahkan lembaga negara dimana
lembaga pendidikan itu berada. (Rinnanik, 2018)

Hasan Langgulung, menyatakan bahwa pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu:
Sudut pandang masyarakat, dari sini pendidikan dapat diartikan warisan kebudayaan dari
generasi tua kepada generasi muda yang bertujuan agar hidup masyarakat tetap berlanjut, atau
dengan kata lain agar suatu masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang senantiasa
tersalurkan dari generasi ke generasi dan senantiasa terpelihara dan tetap eksis dari zaman ke
zaman. Sudut pandang individu, dari sini pendidikan dapat diartikan pengembangan potensi-
potensi yang terpendam dan tersembunyi dalam diri setip individu, sebagai tujuan dalam
memenuhi semua kemandirian dan kemampuan dalam menjalani kehidupan dan agar
memenuhi semua keinginan individu tersebut. (Langgulung, 1987)

Pemaknaan ini terlahir apabila melihat dari tujuan pendidikan yang mana jika tujuan
pendidikan tersebut akan berubah dan sangat jauh berbeda jika dibenturkan dalam agama
[slam. Di mana Islam datang secara komprehensif dalam membentuk tujuan pendidikan yang
mampu merubah sosial yang berlandaskan Al-Qur’an dan as-Sunnah, di mana Islam bukan
hanya mendidik individu menjadi manusia yang beriman, akan tetapi mampu membentuk dan
melahirkan berakhlak yang mulia dan beradab yang kemudian akan melahirkan social
masyarakat yang bermartabat, ini didasarkan pada firman Allah Swt surat At-Taubah ayat 12.

Dalam ayat tersebut Allah Swt memberikan peringatan bahwa setiap Muslim yang sudah
memenuhi syarat wajib melaksanakan jihad atau berperang di jalan Allah Swt dengan melawan
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kaum musyrikin. Tetapi masih dibutuhkan sebagian orang-orang yang tidak ikut berperang,
mereka tetap untuk menuntut ilmu pengetahuan, ini menunjukan bahwa sangat pentingnya
pendidikan, sehingga harus ada sebagian orang yang mempelajari ilmu pengetahuan untuk
diamalkan kepada orang lain. Tidak harus semua sahabat pergi berperang (jihad), akan tetapi
harus ada sebagian manusia yang tetap memperdalam ilmu agama.

Salah satu Hadits Nabi Muhammad Saw yang di riwayatkan:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami (‘Umar bin Hafsh) telah
menceritakan kepada kami (Ayahku) telah menceritakan kepada kami (Al A'masy)
dia berkata; telah menceritakan kepadaku (Syaqiq) dari (Masruq) dia berkata;
"Kami pernah duduk-duduk sambil berbincang-bincang bersama [Abdullah bin
'Amrul], tiba-tiba dia berkata; "Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam tidak pernah
berbuat keji dan tidak pula menyuruh berbuat keji, bahwa beliau bersabda:
"Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling mulia akhlaknya". (Al-
Bukhari, 2002, hlm. 1512)

Hadits ini mengisyaratkan bahwa seseorang memiliki karakter yang baik dan akhlak yang
baik, jika dilihat dari penampakan wajah dengan gambaran senyuman wajah. Salah satu cara
membentuk karakter baik seseorang melalui Pendidikan. Hadits ini menjelaskan bahwa pada
diri Nabi Muhammad Saw Ibn Hajar Al-‘Asqalani (1379 H, hlm. 454). Menjelaskan bahwa dalam
Hadits ini menggambarkan karakter yang baik dan akhlak yang mulia pada diri Nabi
Muhammad Saw. Beliau senantiasa menampakkan wajah yang ceria dan tidak pernah cemberut
agar umatnya mencontoh Beliau.

Hukum menuntut ilmu bagi setiap Muslim laki-laki maupun perempuan adalah wajib.
Dengan di dasari pada Hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah dalam
Sunan Ibnu Majah no. 224.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami
Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang
mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi”. (H.R Ibnu Majah)

Dari hasil takhrij Hadits di atas ditemukan bahwa Hadits tersebut bukan hanya dalam Kitab
Sunan Ibnu Majah, akan tetapi terdapat pada Kitab Al-Mu’jam Al-Shagir (Al Thabrani ; 2 Hadits
juz 1). Kitab Al-Mu’jam Al-Aswath (Al-Thabrani; 9 Hadits juz 1-8). Kitab Sya’ab Al-Iman (Al-
Baihaqi; 15 Hadits juz 3). Hadits di atas menjelaskan bahwa pendidikan sangatlah penting
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untuk diperhatikan, tidak membeda-bedakan antara laki-laki atau perempuan, semuanya sama
memiliki kewajiban yang sama. Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap Muslim juga
merupakan ibadah yang paling afdhol. Dengan tujuan akhir ingin mendapatkan kebahagiaan
didunia dan akhirat.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, menggunakan pendekatan
kualitatif yang bukan angka. Metode yang menganalisis secara sistematis dalam
mendeskripsikan dan menggambarkan fakta atau karakteristik objek tertentu secara aktual
dan cermat. Data berasal dari sumber primer dan sekunder. Sumber data primer adalah Al-
Qur'an dan ensiklopedi Hadits kitab 9 Imam, (Saltanera, 2015) sedangkan sumber data
sekunder merupakan literatur yang terkait dengan topik penelitian ini yang bersumber dari
artikel jurnal, buku, dan lain-lain. Dalam hal ini, akan mendeskripsikan terkait Pendidikan dan
perubahan social tentang pemaknaan tujuan Pendidikan Islam perspektif Al-Qur’an dan Hadits.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research).
Teknik analisis data ditempuh melalui tahapan inventarisasi, klasifikasi, dan interpretasi.
(Darmalaksana, 2020) Sedangkan untuk melengkapi data-data, akan di inventarisir dalil ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan tujuan pendidikan. Dengan cara pengumpulan data
menggunakan teknik studi literasi atau studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data yang
bersumber dari buku, Jurnal, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab Hadits atau kajian ilmiah, aturan-
aturan dan sumber tertulis lainnya baik cetak ataupun elektronik yang relevan dengan
penelitian.

Secara khusus menggunakan metode deskriptif-analitis diambil dari bidang ilmu tafsir
dengan metode tahlili, ijamly dan muqorin, serta menganalisis dari ilmu Hadits, khususnya
metode takhrij Hadits dan metode syarah Hadits. Takhrij Hadits dengan proses mengambil
Hadits dari kitab Hadits untuk diteliti otentisitasnya. Adapun syarah Hadits akan menjelaskan
mengenai matan (teks) Hadits untuk diperoleh suatu pemahaman. (Soetari, 2015) Interpretasi
pada tahap analisis akan digunakan logika, baik logika deduktif maupun logika induktif, hingga
ditarik sebuah kesimpulan. (Sari, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Beberapa Ayat yang Berkaitan dengan Tujuan Pendidikan

Berbagai ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan tujuan Pendidikan yang
terkumpul dibawah ini merupakan sebagian dalil Hadits dan hadits yang berbicara pada
konteks tujuan pendidikan Islam. Diantaranya adalah surat Al-Baqarah ayat ke 201, Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

z
z
Z- _ -

& A SN g s 55 g s O 3 01 B35 58 3 s

Artinya: Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.”
(Q.S Al-Bagarah 2:201)
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B. Metode Tafsir Ijmali
Berkaitan dengan Q.S Al-Bagarah ayat 201, Kitab Tafsir Jalalain menafsirkan sebagai
berikut:

3 {E e G ) 4 op (T sl 55 A { s G B 01 5 U3 2 s )
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Artinya: (Dan di antara mereka ada pula yang berdoa, "Ya Tuhan kami! Berilah
kami di dunia kebaikan), nikmat, (di akhirat kebaikan) yakni surga, (dan peliharalah
kami dari siksa neraka)”, yakni dengan tidak memasukinya. Ini merupakan lukisan
tentang keadaan orang-orang musyrik dan keadaan orang-orang beriman, yang
tujuannya ialah supaya kita mencari dua macam kebaikan dunia dan akhirat.

C. Metode Tafsir Tahlili (Analitis)
Ibnu Katsir menafsirkan Q.S Al-Baqarah ayat 201 sebagai berikut:
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Tafsir Al Kasyaf, Imam Az zamakhsyari:
U Glie by e 5 53 3y e Lol 3ol Ly o e gy
el G5V ey A G 52l S sl e L G G R 8 s gl

~

gV LN ey 155005 oW 3, I 4 Lol s e ) o, e 525

D. Metode Tafsir Muqarin (Komparatif)

Tabel 1
Komparatif Antar Ayat
Surat | Ayat Redaksi
Al | 200 S e 30 U B Bl B o o B 55
Bagarah T R TR "
201 S e by e V1 3 e Loall 3Ll Ly Sk 3o egiens
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Tabel 2
Komparatif Kitab Tafsir
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Tabel 3
Komparatif Hadits dan Pendapat Ulama' Hadits
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E. Asbabun Nuzul Q.S Al-Baqarah Ayat 201

Sa'id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dahulu ada suatu kaum dari
kalangan orang-orang Arab datang ke tempat wuquf, lalu mereka berdoa, "Ya Allah, jadikanlah
tahun ini tahun yang penuh dengan hujan, tahun kesuburan, dan tahun banyak anak yang baik-
baik,” mereka tidak menyinggung permintaan untuk akhiratnya sedikit pun. Maka Allah
menurunkan firman-Nya:

Maka di antara manusia ada yang mendoa, "Ya Tuhan kami, berikanlah kami (kebaikan) di
dunia,” dan tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. (Al-Baqgarah: 200) Lain
halnya dengan orang-orang yang datang sesudah mereka dari kalangan kaum mukmin. Maka
do’a mereka ialah seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya:

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah
kami dari siksa neraka. (Al-Baqarah: 201)

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya berkenaan dengan mereka itu, yaitu:

Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan; dan
Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (Al-Baqarah: 202)

Karena itulah Allah Swt. memuji mereka yang meminta kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat melalui firman-Nya: Dan di antara mereka ada orang yang mendoa, "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa
neraka." (Al-Baqgarah: 201)

F. Takhrij Hadits
Takhrij Haditsnya adalah sebagai berikut:

L;-\ J“Q‘\..wj«e ng; oM&o—J,:-\ L?M ‘\A.Lo\“ °)3L4"L3“-""\;'\ Cdf& ASYJM

Artinya, "Menunjukkan asal suatu Hadits di dalam sumber aslinya yang
meriwayatkan Hadits tersebut beserta sanadnya, lalu menjelaskan status Hadits
tersebut bila dibutuhkan". (Mahmud ath-Thahhan, Ushilut Takhrij wa Dirasatul
Asanid, [Riyadl, Maktabatul Ma'arif: 2010], halaman 10)

Tabel 4
Takhrij Hadits
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Tabel 5
Daftar Kitab Hadits

No Nama Kitab Jumlah Nomor

1 [Shahih Bukhari 2 [4160][5910]

2 |Shahih Muslim 1 [4856]

3 [Sunan Abu Daud 2 [1616][1298]

4 |Sunan Ibnu Majah 1 [2948]

5 |Musnad Ahmad 5 [11543][13091][13553][14852][14851]
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G. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Tujuan Pendidikan
Didalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang tujuan pendidikan,
diantaranya adalah:
1. QS. Al- Bagarah: 207-yang berkaitan mencari ridho Allah
2. QS.Ali Imran: 102-yang berkaitan dengan taqwa kepada Allah
3. QS. Al-Dzariyat: 56-yang berkaitan dengan beribadah
4. QS. Al-Baqarah: 30-berkaitan dengan manusia sebagai khalifah dimuka bumi
Tujuan utama Pendidikan yaitu Mencari ridho Allah Swt, kemudian taqwa kepada Allah
merupakan tujuan khususnya. Dan tujuan khusus taqwa kepada Allah Swt ini di bagi menjadi
dua, yakni tujuan Khalifatullah dan tujuan Abdullah.
H. Tujuan Pendidikan Secara Umum dan Pendapat Beberapa 'Ulama tentang Tujuan
Pendidikan
Menurut Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam berorientasi kepada
empat aspek, yaitu: mempelajari ayat-ayat Allah untuk tercapainya pendidikan tauhid, dalam
wahyu-Nya dan ayat-ayat fisik (afaq) dan psikis (anfus); memahami kebenaran mahluk-Nya
untuk mengetahui llmu Allah Swt. Memahami jenis-jenis, kuantitas, dan kreatifitas mahluk-
Nya untuk mengetahui kekuatan (qudrah) Allah; dan tentang realitas (alam) dan jenis-jenis
perilakunya untuk mengetahui apa yang diperbuat Allah Swt (Sunnah Allah).
Abdur Rahman Shaleh Abdullah dalam bukunya, Educational Theory, a Qur’anic Outlook,
berpendapat bahwa tujuan pendidkan Islam terbagi menjadi empat dimensi, yaitu:
1. Tujuan Pendidikan Jasmani (Al-Ahdaf Al-Jismiyah)
Yakni diri manusia mengemban tugas sebagai khalifah di bumi, dengan ketermpilan
fisik. Imam Nawawi menafsirkan “al-qawy” sebagai kekuatan iman yang ditopang
oleh kekuatan fisik (QS. Al-Baqarah: 247, al- Anfal: 60).
2. Tujuan Pendidkan Rohani (Al- Ahdaf Al-Ruhaniyah)
Yakni kesetiaan jiwa manusia hanya kepada Allah Swt. semata dan melaksanakan
moralitas Islami yang diteladani oleh Nabi Saw. Dengan berdasarkan pada cita-citta
ideal dalam Al-Qur’an (QS. Ali Imran: 19). Indikasi pendidikan rohani adalah tidak
bermuka dua (QS. Al-Bagarah: 10), berupaya memurnikan dan menyucikan diri
manusia secara individual dari sikap negatif (QS. Al-Baqarah: 126) inilah yang disebut
dengan tazkiyah (purification) dan (hikmah) wisdom.
3. Tujuan Pendidikan Akal (Al-Ahdaf Al-Aqliyah)
Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab- sebabnya dengan
telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan-pesan ayat-ayat-Nya
yang berimplikasi kepada peningkatan iman kepada Sang Pencipta.
Tahapan pendidikan akal ini adalah:
(a) Pencapaian Kebenaran Ilmiah (ilm al-yaqin) (QS. al-Takatsur: 5)
(b) Pencapaian Kebenaran Empiris (ain al-yaqin) (QS.al-Takatsur: 7)
(c) Pencapaian kebenaran meta empiris atau mungkin lebih tepatnya sebagai
kebenaran filosofis (haqq al-yaqin) (QS.al-Waqiah: 95)
4. Tujuan Pendidikan Sosial (Al-Ahdaf Al-Ijtimaiyah)
Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh yang menjadi
bagian dari komunitas social. Identitas individu disini tercermin sebagai “al-nas” yang
hidup pada masyarakat yang plural (majemuk).
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Mohammad Athiyah Al-Abrasy, mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas
lima sasaran, yaitu: Pertama, untuk membentuk akhlak mulia. Kedua, sebagai bekal persiapan
menjalani kehidupan di dunia dan akhirat. Ketiga, untuk mencari rezeki dan memberikan
manfaat kepada orang lain. Keempat, menanamkan semangat ilmiah di peserta didik. Kelima,
dalam rangka mempersiapkan tenaga professional yang trampil. (Al-Abrasy, 1963)

Ahmad Marimba mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia
menjadi manusia yang berkepribadian Muslim, sedangkan tujuan akhir dari Pendidikan Islam
adalah penghambaan secara mutlak hanya kepada Allah Swt, untuk diri sendiri, orang lain dan
masyarakat umumnya. (Marimba, 1989)

Muhammad Fadhil al-Jamaly mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam menurut al-
Qur’an meliputi: (1) Peserta didik diposisikan sebagai manusia diantara makhluk Allah yang
lainnya dengan tanggung jawab dalam kehidupan ini (2) Hubungannya sebagai makhluk sosial
dan tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. (3) Hubungan manusia
dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan
alam semesta (4) Hubungannya dengan khaliq sebagai pencipta alam semesta. (Nizar, 2002)

Hasan Langgulung mengatakan bahwa antara tujuan hidup dengan tujuan pendidikan tidak
bisa dipisahkan, karena pendidikan bertujuan untuk keberlangsungan dan memelihara
kehidupan manusia. Dalam surat Al-An’am ayat 162 dikatakan, bahwa sesungguhnya
sembahyangku dan ibadahku, seluruh hidup dan matiku, semuanya untuk Allah, Tuhan semesta
alam”. (Langgulung, 1987)

Menurut Quraish Shihab bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia secara
pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah Swt dan
khalifah-Nya, untuk membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah
Swt. (Shihab, 1986) (Shihab, 2007) M. Natsir berpendapat bahwa penghambaan diri kepada
Allah yang menjadi tujuan hidup dan menjadi tujuan pendidikan, bukanlah suatu
penghambaan yang memberi keuntungan kepada yang disembah, melainkan penghambaan
yang mendatangkan kebahagiaan kepada yang menyembah, penghambaan yang memberi
kekuatan kepada yang menghambakan dirinya. Orang yang menghambakan dirinya, segenap
rohani dan jasmaninya kepada Allah untuk kemenangan dirinya dengan arti seluas-luasnya,
itulah tujuan manusia di dunia. (Nata, 1997)

Sedangkan rumusan tujuan pendidikan Islam yang dihasilkan dari seminar pendidikan
Islam sedunia tahun 1980 di Islam, sebagaimana ditulis dalam buku Pemikiran Pendidikan
Islam adalah. (Muhaimain, 1993)

“Education aims at the balanced growth of total personality of man through the
training of man’s spirit, intellect, the rational self, feeling and bodily sense. Education
should, therefor, catter for the growth of man in all aspects, spiritual, intellectual,
imaginative, physical, scientific, linguistic, both individually and collectively, and
motivate all these aspect toward goodness and attainment of perfection. The ultimate
aim of education lies in the realization of complete submission to Allah on the level of
individual the community and humanity at large”.

Pendidikan memiliki tujuan untuk mencapai pertumbuhan seimbang didalam diri manusia
berupa kepribadian melalui pelatihan spiritual, rasio, kecerdasan, perasaan dan panca indra.
Oleh karena itu Pendidikan harus dapat memberikan pelayanan untuk pertumbuhan manusia
diberbagai aspeknya meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan linguistik. Baik
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secara individu maupun secara kolektif, serta mampu memotivasi semua aspek kepada arah
kebaikan. Tujuan akhir Pendidikan adalah bertumpu kepada terealisasi nya penghambaan
kepada Allah Swt secara total baik dalam level individu, komunitas dan manusia secara luas.

KESIMPULAN

Diantara ayat-ayat yang menjelaskan tujuan Pendidikan dalam Al-Qur’an, yaitu: QS. Al-
Bagarah: 30, QS. Al- Bagarah: 201, QS. Ali Imran: 102, QS. Al-Dzariyat: 56. Tujuan utamanya
adalah mendapatkan hasanah atau kebaikan dunia dan akhirat, mencari ridho Allah Swt.
Kemudian taqwa kepada Allah merupakan tujuan khususnya. Dan tujuan khusus taqwa kepada
Allah yakni tujuan Khalifatullah fil ard dan penghambaan kepada Allah Swt.

Dalam Islam tujuan Pendidikan bukan hanya berorientasi kepada dunia, akan tetapi
berorientasi sampai kepada akhirat. Kebahagiaan di dunia seperti ilmu, istri sholehah,
mendapatkan Kkesejahteraan hidup, mendapatkan kesehatan hidup serta kecukupan
kehidupan. Kebahagiaan di akhirat seperti masuk surga dan mendapatkan bidadari surga.
Kebaikan (hasanah) dalam bentuk apapun tanpa didasari ilmu, niscaya tidak akan terwujud.
Kebaikan akhirat tidak bisa dicapai tanpa ilmu pengetahuan.

Ketakwaan seseorang terhadap Allah Swt. Dapat digambarkan bahwa sesungguhnya ayat
ini bukan hanya membahas tentang takwa semata, tapi juga ada nilai-nilai pendidikan yang
dapat kita analisa lebih jauh dalam ayat ini. Dari uraian tersebut telah jelas bahwa kita sebagai
manusia memerlukan pendidikan dan pengajaran, dengan tujuan agar kita tahu sebenarnya
apa yang harus kiat lakukan dan apa yang tidak semestinya kita lakukan.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan, karena salah satu
cara mengetahui kewajiban beribadah dan tata cara beribadah kepada Allah. Manusia dapat
mengetahui segala potensi yang ada didalam dirinya melalui Pendidikan, sehingga potensi
tersebut dapat bermanfaat bagi kemaslahatan manusia dan juga sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Rabb-Nya. Serta melaksanakan tugasnya sebagai khalifah.

Pendidikan Islam bertugas di samping menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi)
nilai-nilai Islam, juga mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu itu
secara dinamis dan fleksibel. Hal ini berarti pendidikan Islam secara maksimal harus bisa
mendidik peserta didik agar memiliki kecerdasan atau kematangan dalam beriman, bertakwa
dan mengamalkan hasil pendidikan yang diperolehnya, sehingga menjadi pemikir sekaligus
pengamal ajaran Islam yang dialogis terhadap perkembangan zaman.

Pendidikan sebagai Kontrol Sosial (Social Control) dan Perubahan Sosial (Social Change).
Pendidikan sebagai sistem yang mendidik dan mengajak bahkan memaksa warga masyarakat
untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial agar kehidupan masyarakat dapat
berjalan dengan tertib dan teratur. Pendidikan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang memengaruhi sistem
sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok
dalam masyarakat.
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